
 

 

 

ABSTRAK 

Mohammad Reza Arianto, 2019. Implementasi Program Keagamaan untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik (Penelitaian di SMA Negeri 1 

Jatitujuh Kabupaten Majalengka) 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena peserta didik berkata kotor, 

kurang santun terhadap guru, tidak adanya saling tolong menolong, kurang 
kesadaran diri untuk menjalankan sholat, kemerosotan dari kecerdasan spiritual, hal 
ini sangat berdampak pada tertutupnya sikap religius, kejujuran, kebenaran, 
keadilan, tolong menolong dan kasih sayang. Perbuatan-perbuatan yang merugikan 
orang lain dan bahkan peserta didik sampai mengajak temannya agar mengikuti apa 
yang telah mereka lakukan seperti minum-minuman keras, seks bebas, sering 
terjadi kehamilan diluar nikah, dan ironisnya dalam minum-minuman dan seks 
bebas ini malah perempuan yang sangat maraknya, sampai menjelaskan kepada 
teman yang lainnya bagaimana seks bebas itu dilakukan sampai tidak terjadi 
kehamilan. 

Tujuan penelitian ini yaitu: 1) untuk mengidentifikasi program keagamaan 
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik. 2) untuk menhidentifikasi 
tujuan program keagamaan untuk membangun kecerdasan spiritual peserta didik. 
3) untuk mengidentifikasi proses implementasi program keagamaan untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik. 4) untuk mengidentifikasi hasil 
implementasi program keagamaan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 
peserta didik.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berorientasi pada 
fenomena atau gejala yang bersifat alami. Sumber data terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Teknik pengumpulan data penelitian ini diperoleh dari observasi, 
wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan cara 
merduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan. 

Pendekatan dan Metode Penelitian secara kualitatif berorientasi kepada 
kejadian atau gejala bersifat alami. Maka sifatnya mendasar dan naturalistis. 
merupakan penelitian kualitatif sebagai ciri yang menonjol yaitu pengumpulan data 
dengan mengamati yang dilakukan dalam latar atau seting alamiah. 

Hasil penelitian ini diantaranya yaitu: (1) program kegamaan untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik (a), program tahfidz, murojaah dan 
dhuha, (b), kegiatan sholat jum’at, (c) bimbingan keputrian, (d), kegiatan peringatan 
hari besar Islam, (e) bimbingan ramadhan, (f), ta’mir masjid  (2) tujuan program 
keagamaan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik yakni 
pengembangan daya intelektual dikalangan peserta didik yang dilandasi iman, ilmu 
dan amal. (3) implementasi program keagamaan untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual peserta didik yakni melalui kegiatan keagamaan direalisasikan pada 
program keagamaan harian, program keagamaan mingguan dan program 
keagamaan tahunan. (4) hasil implementasi program keagamaan untuk 
meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik dibuktikan dengan perolehan 
presentase rata-rata sebanyak 74.5% yang menunjukan kepada indikasi 
meningkatkan kecerdasan spiritual. 
  



 

 

 

ABSTRACT 

Mohammad Reza Arianto, 2019. Implementation of a Religious Program to 
Increase the Spiritual Intelligence of Students (Research in State Senior High 
School 1 Jatitujuh District of Majalengka) 

 
This research is motivated by the phenomenon of students saying rude, 

impolite to the teacher, less of simphati to help one another, lack of self-awareness 
to pray, deterioration of spiritual intelligence, this greatly affects the closure of 
religious attitudes, honesty, truth, justice, help and love. Actions that harm other 
people and even students to invite their friends to follow what they have done such 
as drinking, free sex, pregnancy often occurs outside of marriage, and ironically in 
drinking and free sex these women are actually very rampant, to explain to other 
friends how free sex is done until there is no pregnancy. 

The purpose of this study are: 1) to identify religious programs to improve 
students' spiritual intelligence. 2) to identify the purpose of religious programs to 
build students' spiritual intelligence. 3) to identify the process of implementing 
religious programs to improve students' spiritual intelligence. 4) to identify the 
results of implementing religious programs to improve students' spiritual 
intelligence. 

This study uses a qualitative approach oriented on natural phenomena or 
symptoms. Data sources consist of primary data and secondary data. The research 
data collection techniques were obtained from observations, interviews, 
documentation and questionnaires. Data analysis is performed by reducing data, 
presenting data and drawing conclusions. 

Approaches and Methods Research is qualitatively oriented towards natural 
events or symptoms. Then it is fundamental and naturalistic. is a qualitative study 
as a prominent feature, which is collecting data by observing what is done in a 
natural setting or setting. 

The results of this study include: (1) religious programs to increase the 
spiritual intelligence of students (a), tahfidz programs, murojaah and duha, (b), 
Friday prayer activities, (c) princess guidance, (d), warning activities Islamic 
holidays, (e) guidance of Ramadan, (f), mosque ta'mir (2) the purpose of religious 
programs to increase the spiritual intelligence of students, namely the development 
of intellectual power among students based on faith, knowledge and charity. (3) the 
implementation of religious programs to increase students' spiritual intelligence 
through religious activities is realized in daily religious programs, weekly religious 
programs and annual religious programs. (4) the results of the implementation of 
religious programs to increase the spiritual intelligence of students is evidenced by 
the acquisition of an average percentage of 74.5% which shows an indication of 
increasing spiritual intelligence. 
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. EX>VQ Z_`]a^ دXBA: N]Bدة ا:XYZء ا:VوST8: NUب (CE  NO PDQرMJ اLوJ= C9DE٢٠١٩ رAB أرأ<=  ، 

 M_EbcD:ا X_8d:١ا e]:XfE هbhba اتXh   

j8d98: XQZkE l_:رة ، وZm:ن اb:bmB oBZ:ب اST:ة اVھXظ oE rOاCQ PDs:ا اZھ  M:دXst9:ة اCuXv9:ب اX_wو ،

 xyاb9:ق اSw8| إu V_sY }c~Q V��B اZوھ ، NUوV:ء اXYZ:ر اbھCaة ، وS�8: NaاZ:ا Nub:م اCuة ، وCuXv98:

 oBVص ا��X7��XQ رV�:ا �D8a Nt:اءات اVhا� .�D:ة و اCuXvEو ، M:اCd:وا Mm_mD:ق واC�:وا M_]BC:ا

 MdQXt9: jk�XyCة أ�buCQ بST:ا |tUرج وX� ثCDa XE ًXs:Xw }9D:وا N>Xf9:ا l]f:ب واV~:ا }�E �Q اbEXy XE

 NO MBXw ryاb:ا NO ءXv]:ء اLأن ھ� N>Xf9:ا l]f:ا MJرX9Eب وV~:ا NO تXyرX`9:ا oEواج ، وA:ر اXإط

}9U كX]ن ھbcB L |tU X>XfE l]f:ا MJرX9E jtB x_Y oBVء ا��XyC��: حV~: ، M_~`tE .M:bkv:ا. 

) CBCDa ا:VsاE^ ا:o_vDt: M_]BC ا:XYZء ا:VوST8: NUب. ) CBCDa ا:�Vض oE Z١ه ا:CراMJ ھb: ا:�Vض oE ھ

) ا:Vdtف Z_`]a M_89u |8u ا:VsاE^ ا:o_vDt: M_]BC ا:XYZء ٣ا:VsاE^ ا:X]s: M_]BCء ا:XYZء ا:VوST8: NUب. 

ST8: NUب) Z_`]a ^�Xt> CBCDa ا:VsاE^ ا:o_vDt: M_]BC ا:XYZء ا:Vو٤ا:VوST8: NUب.  . 

 oE تX>X_s:در اX�E نbcta .اضVuأو ا� M_d_sT:ا Vاھb�:ا bD> MkhbE M_ub> MQرXmE MJراC:ه اZم ھC7tva

ا:X>X_sت ا�و:_M وا:X>X_sت ا:�ja .MBb>X ا:b�Dل X_]ma |8uت r9h ا:X>X_sت ا:oE M_�Ds ا:X�US9ت وا:SQXm9ت 

ou ط�BV ا:oE CD ا:X>X_sت وjBCma ا:X>X_sت واS7tJص  وا:��X�b واX>X_stJLت. jtB إVhاء 8Da_{ ا:X>X_sت

^�Xt]:ا. 

 Nھ .Nd_sوط NJXJأ VEإ<� أ j� .اضVuأو ا� M_d_sT:اث اCUا� bD> X_ub> �hb9:ا PDs:ق اVT:ھ^ واX]9:ا

Nd_sط =_DE أو M�_Q NO jtB XE MsyاVE لS� oE تX>X_s:ا r9fQ مbma Nt:رزة ، واXQ ةA_9Y M_ub> MJدرا. 

 }9~a) :N8B XE MJراC:ه اZھ ^�Xt>١ MhوVE ،  _`Da ^EاVQ ، (أ) بST8: NUوV:ء اXYZ:دة اXBA: M_]Bد ^EاVQ (

ودھX ، (ب) ، أ<~S� MTة ا:Md9f ، (ج) Xk_hbaت ا�V_Eة ، (د) ، أ<~MT ا:VBZDt ا�X_uد ا�M_ESJ ، (ه) 

) V_9dt:ا CfvE ، (و) ، نX�Eد٢رXBA: M_]BC:ا ^EاVs:ا oE ضV�:ا ( M_9]a Nب ، وھST8: NUوV:ء اXYZ:ة ا

) Z_`]a ا:VsاE^ ا:XBA: M_]BCدة ا:XYZء ٣ا:bmة ا:`C: MBVcى ا:STب 8u| أXJس ا�X9Bن وا:MOVd9 وا�XvUن. (

 M_ubsJا� M_]BC:ا ^EاVs:وا M_Eb_:ا M_]BC:ا ^EاVs:ا NO e:ذ �mDtBو M_]BC:ا MT~>ل ا�S� oE بST8: NUوV:ا

 M_]BC:ا ^EاVs:وا) .MBb]v:٤ا M_]BC:ا ^EاVs:ا Z_`]a ^�Xt> oE ¤�tB (   

MTJbtE MBb�E Msv> |8u لb�D:ل اS� oE بST8: NUوV:ء اXYZ:دة اXBA:  ٪  ¦8sa٥٧ ,   |8u لCB X9E

NUوV:ء اXYZ:دة اXBز 

 

 


